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INTERAKSI GENOTIPA X LINGI(UNGAIT JAGUNG IIIBRTDA DI
LAIIAN MASAM I]LTISOL PADA KONDISI NIPUT RENDAII

Falurtasr*"ff*,.r.*rrBengkulu

Abstract

l'iaizlis one,gf the most iryortant firod crop in Indonesia However, this crop likely
was not tolerant uder acidic soil and showed low productivity if it was cultivated- in tlf;
type of marginal soil. Interaction genotlpe x e,lrvironment had important roles for the
breeders uiho those dweloped new vaieties. This tpe of interaction would m@sure
consistency genotypic perfomance in fte ditrereut environments. This rcsearch was
conducted in thrce locations around B€ngkulu Province fiom Febnrry till Jtrly 2}l1,using
randomized completed block d€sig ftree replications. Total dose of fertilizers was used
150 kglha Urea 50 kg/ha SP-39 atd25 kgllaKCl. This research revealed tra there were
interaction behryeen hybrids x locations for com dried seed yield and Hybrid-3 was the most
stablehybrid" :

Key words : hybrid cory acidic soil, low input

PEIYDAIIIJLUAIT
Jagung (ka mays L.) tirmasuk salatr sur tanamen paDg?n yang kurmg toleran pada

kondisi. ranah rusarn dan bedrada Al 'ngs 
G^andqn, l9M). Sebagim besa varietas

jagung yang tersedia baik hibdda marprm mn{ibrida m€mdikkan pnoauUivit s rendah
jika ditanm di lahan rysar1. Hasiljagung semakin setring a*gan kejenutran Al
yang meningkat apbila dibandingkm dengan hasil yang dipooleh di-tanatr tanpa Al.
Jagung yang ditanan di lahm iluxarn dengan kejenuhan N &,5 dan 53,5o/o n*myu
berkurmg rnasing-masing sebesar 61,8 dan 31,7o/o (IGsim et al., l9m). Dalam
penelitiannya di tanah maqam (Bogor), Tmpubolon (2003) mendapaftan ffia-mta

jagung vaiehs Arjuna hanya 3,007 tth4 behrm r**i de;Ean potensinya
yang telah dilapodoq yaihr 5 - 6 t /ha (sub6qdi d dn 19g2). tuj.r*-dr" Kr["6,

&n trultivu unggul populer dan dimggap stabil di brt;rgat"tt gl".g.rL namun
kedua kultivar ini tidak toleran taah masam (subddi dan lvfanwm, iq90l.

Perttmbuhan dm perkembmgan tenatnag dipengruhi oleh ftictor genetik dm
tingktmgan- Pada kenSataanqra lingkrmEan ambuh tmaman tidak selalu-menpakan
linglamgan optimal bagi pernmbuhan tanman, sehingga seringtcli tanaman ddrk .ad;
mengelspresikan seltrnrh potensi qe,naik-ya1g dimilikiqra. OAu* rangka pengembangan
jpyg hibrida diperlukan pengujian di beftagai lindhrnrr lnteratii g;"db d*fo,
lingkungan sangat penting artinya bagi p€muha untuk -*"ipat*" vaiias *igg"t y*g
rurmpu Ueraaaptasi.luas qu UeraOrytasi khusus. Interaksi genotipa * fi1g1tl;p,-
mengukr konsist€osi penmpilan antar genotipa paaa fndcungan-)ang i*rb"d. 6a*oo
dan hdackay, 1990.

Dalam penelitiannya menggunat<an 20 jagung hforid4 yang diqii di dua lolcsi di
Jawa Timur, Moedjiono et ql. (1994) melaporkan t€rd@ interaksi-rrtana lokasi dan
genotipa yang diuji untrk ciri hasil biii. Sedangkan Sujiprihati et d. Q1OG) melaporkan
penelitiannya m€nggtmakan 22 gcx,otip jagung y*g arai di dua tipol"g laharL
mernper{ihatkan int€ral$i geaotipa dm lingkungan yang sangat nyata unhrk 

"i.i 
tioggi

tanamm, unr-n berbungajantm, umtn berbtrnga betin4 skor penyakit hawar dalrn dan hasil
biji- Int€ralsi nyata antara genotipa dan lingkungan ditnnjut*an oleh ciri tinggi tongkol,
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keragaan tanaman dan tongkol. Sedqngkan int€ratGi genotipa dan tingkungan yang
nyata dihmjul&an oleh ciri skor penutrpan kelobot dan skor penyakit karat dann

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Febnrari hingga Juni 2010,

Rancangan Acak Kelompok Imgkap tiga ulangan alilahrkan di tiga lokasi pengujiar di
wilayah Provinsi Benghrlu Limajagrrng hibridahasil pemuliaan Sqprapto, A*fZaq aal
dua jegung hibrida pem$nding (Prfuna I dan DK 3) digunalan sebagai bahan pengujian
Ulamn setiap petak permbaan 4,5 x 2,5 m- Jarak antr petak 50 cm dan jarak antar blok
100 qm. Penanaman dilah*an dengan tugal, sanr brji per lubang tBnam. Jarak tanam yang
,digunakan 75 x 25 qu 75 cm antar bari.s dan 25 crn dalam baisan Total pupuk yang
idieunakan adatah I50 kglha urea, 50 kgtbasP-36 dan 25 kgfinKcl. hpuk-uou, 5p:6
dan KCI diberilran pada sad tansn dengan dosii masing-madrng 50, 50 dan 25 kg/ha
Pempukan strsulan pertama dmke&n hanya diberikanp.eukUrea Aengan dosis masing-

, masirg 50 kg/ha dibedkm pda watdu 4 dan 6 minggu setelah tmm-
Analisis ragam gabungpn digunakm untrrk mene,ntukan stabilitas hasil. Untuk

menentul-cao $alrlita$ hasil dig$akru arralisis regesi yang dike,mukakm oleh Eberhart dan
Russel (1966). Eberhart dan Russell merqresikan hasil genotipa tertradap indeks
lingkungan dengan persafnaan sebagai berikut :

dimana, 
Yij =Ui+s{ +dij

Yrj = hasil rata-rata genotipa ke-i pada lokasi ke-j.
Ui = nilai @-r4a umum hasil genotip ke-ipada semualokasi
Bi : koefisien 

rygryst genotipa ke-i p"O" rma lokasi : EyE t E IiIj : irdeks tingkungankej sebagai hasil rata-rata,r**"-Oari s"hu" tokasi:I,Y,,lt -IrlYi/ts
dij = deviasi regresi ge,notip ke-i pada lingkungan ke-j = yii _ yj
di mana

IIt-0
1 =jurnlah genotipapng diuji

: jumlatr lokasi pengujian

.EYt Ii nntuk setiap genotipa merypak& wms of pro&tct dari Ii dengan rata-rrira
genotipa png b€rsangkutan pada tiap lokasi dryat dftiing dengan nrm; bojk d ,

t x I ui I:[ DYiirr Fts]

di mana

IX ] :mafiiks dari rat&rda
I U ] : veltorrmhrk iDdek linghngan
tsl :vektoruntuks nr ofpr&tct,EyUIi.

foefsien regresi diperoleh dari rumus
bij= f;Yi;I;/LYuIjl

:^irfarqg-* regresi (56;2) Srp varietaVgalurdapatdihi fingdenganrumus berilctd :
(Sa'): I lrdi:'(s-2)]- ts"r/rl
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dimana,
Se2: kuadrattengah galat gabungan
r :jtimlahulanmn

r4ii': I IiYu'- r-Yfl{- t tvr'u,alit
Koefisien *gryl G) aan simpangan (standar deviasi) koefisien regresi (362)

digunakan setxryai tolok ukrr lrnfilk-fireaentlil(ati sabiEtas hasil dan aaaptaflifitas suirtu
genotipa (hibrida) di berbagai lahan masm- Hibrida dengan koefisien."srii *",. d*g;
saq standar deviasi koefisien regresi kecil mendekati nol dan 

"au-"rt" 
hasil dnggi

merupakan hib,rida yang stabil. ffitriaa yang me,mpunyai koefisien *g.ri OO i"bih d;t
satu akan beradapusi baik pada ymg subur, r"da"gl*" rri6riou y*g
mcrnpunyai kocfisien reg,esi (bi) lruraog dari satr akan bela@tasi Uui[ gra" fi"Skdrg.r,
yang kurang subur.

Analisis varias srb,ffi*ffiffa,ffiT tiga kab,paren di provinsi
Bengkulu menqiukkan perbedaansargat nyata untuk lokasi p"au *r"ri" ciri yang dikdi,
ryT" sangat nyata trnhrk bihida sehgian besar ciri 1ang ditdi keauali .iri f."tioggi*.,
tongkof umur bunga jantan, rmtn tongkot keluar ramLu-dan rtor p*,rurpur, kelobot
Tidak terdryd intcraksi artra lokasi dengan hibdda pada semua ciri )ang .ifqi kecuati
ciri hasil piprlan Ering Oabel 1). Tidak-adanya e.ri"drm yang nyafa interalsi antara
lokasi dengan hibrida menunjukkm bahwa sernua hib,rida y*g arli ;*rilt; koefisien
regre{ yang tidak berbeda sdr dengan }ang lain- Penga;tlld* r*ta i";akd lokasi
dengan hibrida y"q_g yrgq nyata terhdap rasit pipilan kering .**rutt o bahwa
tqnggap hibrida teftadap lokasi adalah be,bed4 ;l,tngga nasi pipilai uing y*g
diperoleh mming-masing hibdda tidak sa'na untuk *-r- totrei. Sirb""di et al. (1979)
menyatakm bahwa interaksi genotipa dengan lirgkungan akan meirgakibr** p"rU"ar*,
yry99 genotipa hrdasakan daya hasilnya pada bqbagai tinghpg; ourgan'tcaa tain,
hibrida yang memberikan hsil tefiinggi p.o"-.^irg-*ii,.g lokasi adalah tidak sama- Raoet al' (l9M) melary$m bahwa tmggaean 

""1" 
g*tifu untuk ciri learritatif padaumunnya ueraral^rya aitdi tinglemgm y*g b.rb"da- Moedjiono * i.- (tw+1 au"Sujiprihai et al- Qffi6).melapor*an bal yang r*r4 yalmi terdapd-int€ral6i ;d; genotipa

x lingkungan unnrk ciri hxil biji.
Rata-rata hasil-piqilm kering hibrida, kr$* regesi dan simpangan regresinya

dapat dilihd pada Tabel 2. sesuai dengan kiteria Ebedraft-dur Russel (l%6') hibrida yang
stabil adalah yaorg -e-p.myai koefisien regresi sama dengan scu, simpangan
regresi kecil mendekati nol, dm ,x*rauhasilnya tiligei rmria"-iffiuria":2, iriurio.-o
dan Hibrida-5 memmjukkan fra.lrtu hasll prp,t- k#ng *i;i,67;4,86
9.*_4,91t{r1 menryat<anhibridayang tia*-gt pil di k#ga totlip*6:ir"rr,ruop*"r,1
9i Prtovinsi Berqgkulu Dengan do";Hrq hfurida-hiMd;ini rnenuqiul*an hasil pipilan
kering tertinggi @a kondisi tlgkryqr".tffiTq Walarryun hibrida-hibrida ini diuji dilokasi berlahan masam, rurmun dedkian Flei gktor tlrigk*g"" lain juga berpengaruh
F+tdry hasil pipilq \ri"g keerya hihida ini. Masing;asing lokasi-Ggujian di tiga

di Provinsi Benghrlu bedahan mBsam, nimun ketiga-lokasi p*g,rji- tersebd
berbedajenis p€nggunaannya Irkasi pengujian o.r" rra*gr*kli, Keca;ad ruoaog luya,
Kabrpaten Bt ghry Uha menpkan -jenis 

lahm ma].- Uhisol bekas lahar saumlr
dengan pH yang cykup t"qg (5,3) dm k"t rs"aiuao air yqng 

"rkry,-r.drrgk " lokasipengujian di Desa l{arapan, Kecamdan Poadok Kelea, Krb,e.t* Bexrglculu Tengah dandi Balai Benih Pernbang Desa Kota Medm, Kifudrn Kota Mann4 Kabgpaten
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Selalan men4pakan lahan masam tlltisol tegalan dengan pH png rendah masing-
4 A aan4,7 dan ketsrsediaan air yang te.ftatas.

l, Analisjs varian gabWgan giri-c-iri jegng hibrida di tiga kabupa{€q di Provinsi
pada

musim kemarau 2010

No. Ciri Kuadrat Tengah Hibri&i
Lokasi (L) Hibrida Gt) LxH

3

4

5

6

7

8

9

Tinggi ta&rman

Diameter batang

Ketinggian tongkol
Umtr bunga jantan
Umur tongkol keluap rambut

Jumtah tongkol
Skor penutupan kelobot
Diameter tongkol betkelobot
Diapreter tonrgkol tanpa kelobot

** o;099 **
9,946 ** 0200 n'

3,666 ** 0,675 **
3,541 ** 0,644 **

7g,96g *r, 21,702 **
272,111 t* sg,gEg *+

406,&6 ** g7,0gg *+

5,230 ** 4,145 **

5,091
**

** 0'438

23339,924
**
72,735 **
492,037 **

0,138

0,190 +*

0,1 l0 *+

383,869 *
10,993 *
11,635 "s

0,M3 *

0,004 "'

60,700 n'

1,513 "
1,440 nt

0,014 ns

o,0g3.n'
0,140 *
0,130 n:

2,637 *
2,000 n'

10,755 n'

0,977 n:

10 Paqiang tongkol
1l Umur panen
12 Jumlah biji per baris
l3 Jumlah baris biji pcr tongkol
12 Hasil pipilan kering 2,788 r,* 2,429 ** 0,427.**

KPp"t hihida ini menr4iukkm ha5il pipilan keipg tpdnggi untuk di lalraq
n ultisol_dengan koldisi air yang cukup s€eed di ilsa l\rlrr6r"t d, Kecamatan

Jaya, Kabwaten Bengkulu utara Jika kondisi air teftda; -rk; hibrida i"i
,ie, 11T: *dtgln-$il pipd* kerjng k99,rn@ hibrida'ini bedamns jfta
di lahan Emsam Ultisol dengan kondisi air t€&das, nmun masih **rq;irf,f*"png lebih tinggi jil€ dibmdingkm dengan vatiaas pemumaing prima-l ar" or_:

mempmyai rata-rda hasil pipilan kering masing;asng *lg w 4,j.3 tlha dm
varietas yang stabil dengan koefisien ,eglesi dan-simpmgan regresi yang

Hib,rida-3 t€mnasuk 
Fbridu deogan hasil pipihn kering paling banyalq yakni 5J2

lebih tingsi jila dibandinglcn dengan varieias hibrida pr.irna-i il6fi:tribrtd;;
hibrida ry€ 8bil- Hal ini bemal.oa Hiu.iau-l mmpu memberikan hasil

1":* yang uanyak ryd" qr" Tryn utisol dengan kondisi air yang 
"ukelatran masan tegalan dengan kondisi air yang t€xbatas.
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Tabel 2- Rata-rata hasif n+ilan kering hibrida, koefisien regresi dan simpangan
regresi tujuh hibrida yang diuji di tiga kabupaten di Provinsi

Bengkulu pada musim kemarau 2010.

No. Ilibrida Hasil Pipilan Koefisien Simpangan
t/ha

I
2
3

4
5

6
7

Hibdda-1
Hibrida-2
Hibrida-3
Hibdda-4
Hibrida.5
Prima-l
DK.3

218
1,74
0,91
1,32
1,42
-0,29

0,66
0,30
-0,01
0,14
0,14
0,07

.5,39

5,67
5,52
4,86
4,93
4,29

0

l- Tidak terdapat i"t"rrk i *m"yflgan hibrid a padasemua ciri yang
dikaji keeuali eiri h:xil pipilan kering.

2- Interaksi lgt*i dengan hibrida: yang sangat nyata terhadap hasil pipilan
\"tirrg, sehingga hasil pipilan kering yang aip".oleh masing-masing tiU.iau
ticlak sama untuk semua[o[iasi.

3' Hibrida-l, Hibrida-2, Hibrida-4 dan Hibrida.'5 merupakan hibrida yang tidak
stabil di ketiga lokasi pengujian (kabupaten) di provinsi nengtutu.4' Hibrida-3 merupakan hibrida deagan rrta-rata hasil pipif,n kering yang' banyak yakni s,s2 tlbsdaa merupakan hibrida yang stabii. 
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